
UMKM adalah usaha perdagangan yang 

dikelola oleh badan usaha atau perorangan 

yang merujuk pada usaha ekonomi produktif 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 

(Republik Indonesia, 2008). UMKM yaitu 

sektor usaha yang merupakan penopang 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan 

Keputusan Presiden RI Nomor 99 Tahun 

1998, UKM adalah rakyat berskala kecil 

dengan bidang usaha yang secara umum 

merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu 

dilindungi untuk mencegah persaingan usaha 

yang tidak sehat. Peran penting UMKM di 

dalam perekonomian Indonesia ditunjukkan 

dalam tiga indikator yaitu pertama, jumlah 

UMKM cukup banyak dan mencangkup 

sektor ekonomi. Kedua, UMKM memiliki 

potensi sangat besar dalam menyerap jumlah 

tenaga kerja. Ketiga, memberikan pengaruh 

yang cukup besar di dalam pendapatan 

nasional (Anwar, 2011). 

 Pengelolaan keuangan menjadi salah 

satu aspek penting bagi kemajuan 

perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat 

dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi 

merupakan proses sistematis untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang 

dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi penggunanya. Akuntansi 

merupakan suatu kegiatan jasa yang 

fungsinya menyediakan informasi 

kuantitatif, terutama yang bersifat 

keuangan tentang entitas ekonomi yang 

agar berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomis (Abdul Halim dan 

Muhammad Syam Kusufi, 2014).  

Sepanjang UMKM masih 

menggunakan uang sebagai alat tukarnya, 

akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. 

Akuntansi akan memberikan beberapa 

manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain: 

(1) UMKM dapat mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan, (2) UMKM dapat 

mengetahui, memilah, dan membedakan 

harta perusahaan dan harta pemilik, (3) 

UMKM dapat mengetahui posisi dana baik 

sumber maupun penggunaannya, (4) 

UMKM dapat membuat anggaran yang 

tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, 

dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran 

uang tunai selama periode tertentu. 

Sebelum terjadinya pandemi 

Covid-19 perkembangan UMKM di 

Kabupaten Bengkalis relatif cepat, dimana 

perkembangan UMKM tersebut tersebar 

dibeberapa wilayah Kabupaten Bengkalis 

yaitu meliputi 11 Kecamatan dan hampir 
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semua UMKM yang berada naungan Dinas 

Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah PPID Kabupaten Bengkalis. 

Dengan adanya pemberdayaan dan 

pengembangan yang dilakukan oleh Dinas 

Perdagangan Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) diharapkan 

usaha-usaha yang berada di kabupaten 

Bengkalis dapat bersaing dengan usaha dari 

luar kota dan pendapatan meningkat setiap 

tahunnya dapat dirasakan oleh pemilik 

usaha. 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dan 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Bengkalis mengalami penurunan 

produksi dan omset dikarenakan  

dampak dari pandemi Covid-19. Dari sisi 

perekonomian dengan secara global dan ini 

juga terkait bukan hanya usaha-usaha besar, 

melainkan sangat berdampak kepada usaha- 

usaha mikro. Dapat diketahui saat ini, 

dengan berkurangnya daya beli dari 

masyarakat, tentunya ini berkurang juga 

pendapatan yang diterima para pelaku usaha 

UKM dan UMKM. 

Selain itu UMKM masih dihadapkan 

berbagai tantangan dan hambatan dalam 

menghadapi persaingan. Hambatan yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM dalam 

meningkatkan kinerja usahanya terutama 

dari segi pendapatan adalah terbatasnya 

modal yang dimiliki. Permodalan adalah 

salah satu permasalahan yang dihadapi 

pelaku UMKM dengan terbatasnya akses 

pada sumber-sumber pembiyaan dari 

lembaga keuangan perbankan. 

Kurangnya pemahaman tentang 

pelaporan keuangan menimbulkan masalah 

baru bagi pelaku UMKM diantaranya 

kesulitan dalam akses perkreditan. Pelaku 

UMKM banyak yang masih belum 

mengetahui atau memahami manfaat dari 

laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan/neraca, laporan perubahan modal 

yang dikarenakan pelaku UMKM sendiri 

masih buta terhadap laporan keuangan. 

Banyak pelaku UMKM di Indonesia yang 

dianggap belum memenuhi persyaratan 

bank karena pelaku UMKM belum 

memahami tentang laporan keuangan. 

Sedangkan laporan keuangan ini sangat 

penting karena dapat dijadikan dasar 

apakah usaha tersebut sehat atau tidak, 

serta pihak bank dapat memperkirakan 

berapa besarnya kredit yang akan 

diberikan kepada pelaku UMKM. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan 

bagi pelaku UMKM dalam hal mengelola 

keuangan dengan aplikasi berbasis 

Android. Program pelatihan yang akan 

dilakukan berupa pelatihan akuntansi 

sederhana bagi UMKM. Akuntansi yang 

diajarkan adalah akuntansi sederhana yang 

disesuaikan dengan keadaan di UMKM 

namun tidak menyimpang dari standar dan 

peraturan yang ada. Selain itu peserta 

pelatihan akan diberikan pelatihan untuk 

membuat laporan keuangan dengan 

aplikasi berbasis Android. Pelatihan ini 

ditujukan bagi pelaku UMKM di 

Kabupaten Bengkalis Kecamatan Rupat 

Desa Pancur Jaya. Adanya pelatihan ini 

diharapkan pelaku UMKM dapat 

mengetahui dan memahami pengelolaan 

keuangan secara sederhana dengan 

menggunakan aplikasi pelaporan keuangan 

berbasis Android. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian pada masyarakat 

adalah dengan menggunakan metode 

pelatihan terhadap beberapa UMKM di Desa 

Pancur jaya  Kabupaten Bengkalis 

Kecamatan Rupat tentang penyusunan 

laporan keuangan. Melalui pelatihan 

tersebut diharapkan peserta dapat 

memahami secara baik tentang penyusunan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM. 

 

HASIL  

  Berdasarkan hasil evaluasi setelah 

pelatihan menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam kemampuan peserta dalam 

menyusun laporan keuangan. Mereka dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih 
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terstruktur, akurat, dan memenuhi persyaratan 

SAK EMKM. Selain itu, mereka juga dapat 

menggunakan aplikasi berbasis Android 

dengan lancar untuk mencatat transaksi 

keuangan harian dan menghasilkan laporan 

keuangan secara otomatis.   

 

PEMBAHASAN 

  Pelatihan ini membahas tentang 

pentingnya penyusunan laporan keuangan 

bagi UMKM dan bagaimana caranya 

menggunakan aplikasi berbasis Android 

untuk menyusun laporan keuangan tersebut. 

  Penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfatun Ruscitasar, dkk (2022) mengatakan 

bahwa pelaku UMKM  merasa kesulitan 

untuk     mencatat     transaksi  keuangannya  

karena  merasa  repot  dan tidak  punya  waktu.  

  Dengan adanya kegiatan Pelatihan 

penyusunan laporan keuangan UMKM 

dengan menggunakan aplikasi berbasis 

Android di desa pancur jaya kabupaten 

bengkalis telah menunjukkan hasil yang 

positif. Peserta pelatihan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan dan kemampuan mereka dalam 

menyusun laporan keuangan. Mereka dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

terstruktur, akurat, dan memenuhi persyaratan 

SAK EMKM. Selain itu, mereka juga dapat 

menggunakan aplikasi berbasis Android 

dengan lancar untuk mencatat transaksi 

keuangan harian dan menghasilkan laporan 

keuangan secara otomatis. 

 

SIMPULAN  

  Kegiatan pelatihan penyusunan 

laporan keuangan UMKM dengan 

menggunakan aplikasi berbasis android di 

desa pancur jaya kabupaten bengkalis 

dilakukan di lokasi usaha pelaku UMKM 

yaitu di Kecamatan Rupat Kabupaten 

Bengkalis pada hari Jum’at tanggal 18 

Agustus 2023, pukul 08.00 – 12.00 WIB. 

Melalui kegiatan ini dapat membantu pelaku 

UMKM meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman dalam proses pencatatan 

transaksi usahanya sampai penyusunan 

laporan keuangan dengan menggunakan 

aplikasi berbasis android. 

  Berdasarkan kesimpulan diatas dapat 

dibuat saran sebagai berikut:  Kegiatan ini 

dilakukan hanya setengah hari sehingga 

waktunya terasa kurang terutama untuk 

memberikan pemahaman dan praktik. Untuk 

kegiatan selanjutnya sebaiknya 

dilaksanakan dalam 1 hari dan untuk 

praktiknya diberikan waktu yang lebih lama 

agar peserta lebih memahami dan dapat 

mempraktekkan proses penyusunan laporan 

keuangan menggunakan aplikasi berbasis 

android. 
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